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Sekitar pangkalan Surabaje: 

Tergantung pa- 
dadel.Indonesia 
belum diminta 4. $, 

pada Den Haag 
Amerika Serikat hingga ki 

ni belum mengadjukan perminta 
an pada Den Haag ataupun btr 
hubungan dengan pemerintah Be 
landa, supaja dihari depan dapat 
memperoleh fasiliteit2 pangka 
lan angkatan laut di Surabaja ba 
gi angkatan laut Amerika, demi 
kian kabar koresponden Ane 
ta di Den Haag jang menjebut 
sebagai sumbernja dari kala 
ngan delegasi Belanda. 

Tentang hal apakah angka 
tan laut Belanda akan tetap ting   gal di Indon: kalangan tadi ber 
kata, bahwa hal itu tergantung 
pada delegasi2 Indonesia. Ba 
gi fihak Belanda agaknja tak 
ada keuntungan, istimewa un | 
tuk mempertahankan pangkalan | 
angkatan laut di Indonesia sesu 
dah penjerahan kedaulatan. 

(Batja halaman II) | 

| kewadjiban 

mes, bahwa pengikut komunis 
menoleh kepada komunisme, karena merasa ketjewa dengan konse si? jang berkali-kali dari pemimpn2 Republik dan Belanda. Konse 5:2 itu menurut Kaihn berlaku dergan adanja tekanan Amerika jang kuat. 

Banjak mereka jang belum men 
djadi komunis bertambah jakin 
bahwa Belanda dengan disokong 
oteh Amerika Serikat memaksa 
pemimpin? Republik dalam satu 
kedudukan, jang berarti. djarak 
memisah dari kemerdekaan sebe- 
narnja. Perasaan ini bertambah di 
perkuat karena keterangan van 
Koyen-Rum, jang menurut kaum 
Kepubliken tertjapai dengan ada- 
nja tekanan Amerika jang kuat. 

Selandjutnja dia menulis bah- 
wa orang2 Indonesia menantikan 
KMB untuk memperhatikan apa 
kah Amerika dibelakang orang2 
Belanda atau akan menjamping- 
kan diri dan tidak mendjalankan 

untuk mempertegas 
satu penjelesaian, ,,sehingga oleh 
sebab itu akan ada gerakan setja 
ra besar2an menudju komunisme,” 
demikian Aneta. 

  

Kepublik bantah 
Belanda ketjewa terhadap hasii-hasi 

pelaksanaan ceasefire 
Aneta, bahwa adanja rasa ketjewa dikalangan Be- 
hasil2 pelaksanaan cease fire jang ditjapai sampai 

sekarang. Ternjata keadaan genting di daerah-daerah Solo sebe 

Dikabarkan 

landa terhadap 

dituduh infiltrasi 

  

APASIKAPA.S.TERHADA 
Bangsa Indon. akan memperhatikannja 

Mereka jang keljewa konsesi pemiuyin?” Republik 
fan Belanda djadi pengikut komunis 

George Mc Turman Kaihn telah menulis dalam New York Ti 
kangsa Indonesia umumnja telah 

  

PKMB? 
LAKSAMANA BELANDA DI 

INDONESIA 

Kist gangikan Pinke 

    
  

Dengan beslit Sri Ratu, Admiral- 
Skout J, F, Kist, dulu wakil kepala 
Staf Marine, mulai 1 September di 
Naikkan mendjadi Admiral-muda 
sambil diangkat mendjadi penggan 
ti ALS, Pinke sebagai laksamana 
Angkatan Laut Timur Djauh dan 
akan bertolak ke Indonesia dengan 
kapal "Ruys” demikian Aneta dari 
Den Haag, 

  

Kosi BPANIP buka “hua buruh dan tani 
(Kawat exklusif) 

Sidang lengkap BPKNIP tgl 
29-8 telah menerima resolusi St. 
Makmoer dengan 14 lawan 4 su 
ara mengenai pengisian lowo- 
ngan korsi BPKNIP jang kosong 
sekarang, jaitu kepada golongan   

buruh dan tani diberi hak sebagai 
Partai politik untuk mengisi lowo 
ngan mereka. Mengenai lowo 
ngan FDR dan daerah masih di- 
tindjau lagi. Tanggal 29-8 si- 
dang informeel dengan menteri 
pertahanan dan dalam negeri. 
  
  

  

dag NN Ine 5 P3 reng dan Surabaja. Tentera Repubiik gunakam, taktik. infiltrasi Ig Tiga 
luk dapat ditjeyah oleh Belanda: 

Pradjurit2 jang telah sem 
bunji kini sekonjong-konjong mun 
tjul dan adanja mereka itu su 
dah mengintimidasikan penduduk. 
Dengan tjara demikian pula tente 
ra Republik memperbaiki kedudu 
kannja. 
  

PutusanK.ongres 
Wanita 

Oleh: Djuruwarta .,Waspada" 
di Jogja 

(Kawat exklusif) 

Kongres Wanita jang berlang 
sung di Jogja memutuskan sbb: 
saiu mengakui dasar pergerakan   wanita Indonesia menurut pan- 
tjasila, dua bertudjuan memper: 
djoangkan dan mewudjudkan ke- 
merdekaan penuh seluruh Indo- 
nesia. Sebagai djalan kearah itu 
telah diambil keputusan memben 
tuk satu badan kontak jang dibe 
ri Nama permusjawaratan wanita 
Indonesia merupakan suatu secre 
tariaat, 

Anggota2nja terdiri dari orga- 
nisasi wanita jang berpusat, bagi 
an2 wanita dari organisasi jang 
menjerupai organisasi wanita dan 
organisasi wanita jang lokaal. 
Kewadjiban ialah memelihara per 
hubungan kedalam dengan orga- 
nisasi2 wanita seluruh Indonesia 
keluar dengan gerakan2 wanita 
jang ada diseluruh Indonesia. 
Secretariaat terdiri dari secretaris 
umum jang dipilih oleh permusja 
Waratan, wakil secretaris umum 
«dan pembantu2 jang ditundjuk 
dleh secretaris umum. 

Sebagai secretaris umum perta 
ma velah dipilih mr. Maria Ulfah 
Santoso dan wakilnja njonja 
Samsuddin. 

. mud sg 

TIDAK DIBERIKAN IDJIN 
BERANGKAT KE JOGJA 

Dari Bengkulen dikabarkan bah 
wa 4 orang wanita jang akan be- 
rangkat ke Jogja untuk menghadi 
ri Konperensi Wanita, ternjata ti- 
dak diberikan idjin oleh Pemerin- 
tah daerah. Berhubung dengan 
itu, maka kepergian mereka jang 
sudah dipersiapkan itu diurung-   kan, demikian Antara. 

karena-tak boleh. 

Fihak Republik menjebut beri- 
ta2 infiltrasi itu tak benar dan di 
kemukakan sebagai alasan, bah- 
wa pasukan2 Republik meskipun 
bersembunji biasanja ada ditem 
pat tempat mereka muntjul seka 
rang dan karena itu mereka tak 
bertindak bertentangan dengan 
peraturan2 jang ditetapkan da- 
lam petundjuk pelaksanaan cease 
fire. 

Menurut kalangan Belanda se- 
bagian besar insiden2 itu, adalah 
akibat bahwa baru lima dari tiga 
belas panitia bersama sesetempat 
didirikan sekarang ini, Soal pen 
ting pun djuga soal memberi ke 
sempafan golongan ketjil dan sig   nificant interests bersuara dalam 
KMB. Pelegasi Belanda sangat | 
menjetudjuj ini. | 

| 
URUSAN DAGANG | 

Wakil kons, djenderal dan wakil 
konsol Inggeris ke Jogja 

Pada hari Selasa siang telah tiba 
di Jogja wakil konsol djenderal Ing 
geris A, Goodden dan wakil konsol 
Inggeris Cable, Dimaksud oleh ke 
dua wakil luar negeri ini untuk me 
ngadakan perundingan dengan men   

Kiri: Gedung Pegangsaan 56 
jang mengandung banjak .sedja 
rah dalam perdjuangan Repu 
blik telah di kembalikan pihak Be 
landa dengan rasmi kepada Repu 
blik pada tanggal 26-8-1949. Se 
telah gedung itu kembali, maka de 
ngan  rasmi dinaikkan bende 
ra Sang Saka Merah Putih jg ber 
kibar setiap hari dari mulai mata 
hari timbul hingga tenggelam. 

Kanan: Gedung delegasi Re 
publik di Gambir Selatan 4 jg de 
ngan bangga pula mengibarkan 
"Merah Putih”, tetap mendja 
di perhatikan rakjat setiap hari. ka 
rena digedung inilah para ahli ah 
li negara kita menentukan na 
sib nusa dan bangsa dimasa de 
pan. 

  

teri kemakmuran I, J, Kasimo ber 
kenaan dengan soal kemakmuran 
dan dagang, Wakil Konsol Amerika 
D.M, Davies djuga berkundjung ke 
Jogja dengan maksud menjatakan se 
lamat tinggal berhubung dengan pe 
mjndahan Davies ke Medan,   

MERAH 
PUTIH 

|. di 
Djakarta     

RABU, 31 AGUSTUS 1949. « BN aa ea 
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Menindjau KMB ke d Haag 
Oleh : Moh. Said 

(Sambungan) 

KE TSIEA saja di Djakar- 
ta telah saja rantjang 

untuk menuliskan kesanz se 
kuranggnja sebuah kara- 
ngan untuk setiap persingga 
han kapal terbang. Saja ver 
maksud akan memasukkan 
karangan kedua dikantor 
pos Bangkok. 

Rantjangan ini tidak dapat sa- 
ja laksanakan, Waktu 48 djam da 
lam perdjalanan antara Djakarta- 
Holland hampir boleh disebut ha- 
rja sepitjing. Lain benar dari per 
djalanan dengan kapal, jang tju- 
kup waktu berlapang2 apalagi se 
gula sesuatunja ditempat2 jang di 
singgahi dapat dilihat dengan ti- 
dak tergesa2. Dengan pesawat 
udara, betul banjak kota dising- 
8ahi, seperti Singapura, (Mala- 
ya), Bangkok (Siam), Calcutta 
(India), Karachi (Pakistan), Bas 
rah (Iran), Damascus (Syria), 
Rome (Italia) tapi semuanja itu 
namanja sadja singgah, tapi sebe 
tulnja tidak pernah ada kesempa 
lan masuk kekota (ketjuali di 
Bangkok). Kami turun tidak lebih 
untuk tiga perempat djam sadja 
lamanja, sudah terhitung tempo 
Cipergunakan untuk memeriksa 
pasport, surat tjatjar dan untuk 
mendjawab pertanjaan2 lainnja 
dari pihak berwadjib disatu2 ne- 
geri persinggahan. Kami hanja da 

"3 
  

  

  

  

Front Nasiona 
  milihan 
akan turut dalam pe- 
Sumatera Timur 

Asalkan sadja setjara demokratis 
Berhubung dimasa jang dekat ini akan diadakan pemilihan 

umum di Sumatera Timur, maka atas pertanjaan kita kepada ke tua Front Nasional S. Timur, Elias' St. Pangeran, 
takan bahwa Front Nasional akan turut dalam 

beliau menja- 
pemilihan itu, 

asal sadja pemilihan tersebut dilakukan setjara demokratis. 

Selandjutnja beliau menjatakan 
bahwa dalam konperensi kedua 
dari Front Nasional di Medan jg 
akan diadakan pada tanggal 10 
dan 11 September jang akan da- 
tang, soal pemilihan ini akan men 
djadi pokok pembitjaraan djuga. 

Perlu diterangkan bahwa Front 
Nasional berhubung suasana su- 
dah mendjadi djernih kembali te 
lah meminta supaja sekalian ran- 
ting2 dan tjabangnja di Sumate- 

  

Nota ke- 3 dari Sovjet ke Jugoslavia 
Pem. Tito dituduh ular kepala dua 

"AFP" Moskow wartakan Pemerintah 
kan seputjuk nota lagi ke Jugoslavia 
menuduh regim Tito seperti ular kepala dua: demikian dibukakan 

malam tadi. Kantor-berita "Tass” 

Nota ini, jang ketiga dikirim 
Moskow ke Pemerintah di Bel- 
grado dalam sebulan ini, bertang 
gal 29 bulan ini dan membalas 
atjara2 jang dimuat dalam nota 
djawaban Jugoslavia kepada no- 
ta Sovjet jang duluan. Katanja 
nota Jugoslavia itu "melebihi da 
ri upat dan fitnah bikin2an jang 
disebarkan buat menopengi poli 
tik muka-dua dari Pemerintah 
Belgrado dan buat membodohi 
rakjat Jugoslavia". 
Mendjawab keterangan? Jugo-   slavia tentang politiknja menge- 

Sovjet telah mengirim 
jang sangat keras bunjinja 

nai Ostenrik, Moskow menegas 
kan "tidak bisa disangsikan jg 
Jugoslavia sekiranja akan menda 
pat daerah2 Slowena dan Carin 
tia seandainja Pemerintahnja, 
oleh hatinja jang ketjut, tidak 
berchianat kepada hak2 nasional 
Jugoslavia. Pemerintah Jugosla 
via menggunakan fitnah2 baru 
tatkala ia mengatakan bahwa 
Pemerintah Sovjet merasa tidak 
mungkin menjokong tuntutan2 
Jugoslavia lagi. Segala buah ka 
ta2 dari tuduhan2 Jugoslavia me 
ngenai Pemerintah Sovjet tidak   

lain dari dusta hina”. 
Menjatakan bahwa tuntutan2 

Jugoslavia senantiasa disokong 
oleh Serikat Sovjet, nota Sovjet 
itu menuduh pula Pemerintah Ti 
to melakukan perundingan2 raha 
sia dgn Britania dalam soal Carin 
tia, dengan demikian "mengchia- 
nati kepentingan2 Slowena, Ca- 
rintia dan hak2 nasional dari rak 
jat Jugo8laf," 

Nota Sovjet itu selandjutnja 
mengatakan maksud Pemerintah 
Sovjet "bukan buat mejakinkan 
Pemerintah Jugoslavia dari kesila 
pan2nja, tetapi buat membentang 
kan kesalahan dan memberitahu- 
kan jang benar kepada rakjat Ju 
goslaf." " 

Kalangan setengah resmi Bri- 
tis di London malam tadi menga- 
kui bhw masaalah Jugoslaf-Sov- 
jet kini semakin runtjing 
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ra Timur bekerdja” kembali de- 
ngan segiatnja untuk menerus- 
kan perdjoangan. Dapat ditambah 
kan lagi bahwa pelarangan menge 
nai diri pegawai pemerintah un- 
tuk mendjadi anggota Front itu te 
lah ditarik kembali oleh NST. 

Mengenai pemilihan umum jg 
akar diadakan dimasa dekat ini, 
selandjutnja dapat dikabarkan, 
bahwa rantjangan pemilihan ini te 
lah disiapkan oleh sebuah panitia 
jang ditundjuk oleh Dewan Per- 
wakilan Sementara NST. 

Daripihak jg mengetahui kita 
mendapat kabar bahwa tjara pe 
milihan itu diatur sebagai berikut: 
dalam kota Medan pemilihan itu 
berlangsung setjara langsung, se 
dang diluar Medan bertingkat. 
Rantjangan pemilihan umum ini a- 
kan dimadjukan kpd Dewan Per 
wakilan Sementara NST untuk 
disetudjui dan kemudian akan di- 
kemukakan kepada walinegaranja 
untuk disjahkan, 

Jang boleh memilih ialah mere 
ka jang telah berumur 21 tahun 
keatas. 

Atas pertanjaan kita bila pemi 
lihan ini akan didjalankan, maka 
pihak jang mengetahui itu menja- 
takan, bahwa pemilihan ini akan 
dilangsungkan setelah KMB nan 
ti, djadi mungkin sesudah tahun 
1949, sedang menurut rantjangan 
semula ialah sebelum tahun 1950. 

mentah sa: 

  
| 

menegaskan pendapat2 jang 

pat kesempatan duduk2 sebentar 
Gistation, atau minum atau ma- 
kan jaitu menilik waktunya. 

saja dan sdr. Sutarto memakai 
paspor Republik (jaitu sebagai 
paspor jang dibawa oten anggora2 
Gelegasi Republik). Bedanya de- 
ngan anggota delegasi kita hanja 
teutang paspor dipiomatik jang 
Irereka pakai. Kami memakai pas 
por biasa sebagai warga Kepuvuk 
Indonesia. Mereka tidak diperik- 
Sa, sedangkan kami harus melalui 
segala sarat2 dan aturan2 jang di 
tentukan oleh satuz negeri. ras- 
por Republik ini dikeluarkan oleh 
kantor kementerian luar negeri di 
Jogjakarta, dan ketika saja di Dja 
karta saja sudah diberitahukan 
oleh kantor KLM bahwa paspor 
Kepublik itu memang berlaku dan 
Sjah dipakai. Militer polisi di bja 
karta pada ketika saja meliwati 
douane di Kemajoran tidak membi 
lang apa2 tentang paspor ini. De- 
mikian pula konsul djenderal In- 
@:a disitu telah memberikan izin 
(visa) untuk melewati India. Se- 
sempai di Basrah paspor ini dibe 
ri visa pula dengan membajar se- 
banjak tarif biasa jang sudah di- 
tentukan. Tempat2 lain jang su- 
dah turut mentjap paspor Repu- 
biik x.5 kami pakai itu ialah Pa 
kistan, Damascus dan Schiphol 
(negeri Belanda). Alhasil dengan 
tidak sangsi2 lagi paspor Repu- 
bbiik itu sudah dapat dipergunakan 
melalui route Djakarta-fiolland. 
Apakah tentang ini sudah ada per 
setudjuan antara Belanda denggn 
Republik tidak dapat saja ketera- 
ngan djelas, mungkin dalam hal 
ur ada hubungannja dengan perse 
tudjuan ,,cease fire” jang sudah 
ditjapai oleh kedua pihak. 

Bekerdja dikapal terbang” su- 
Gah saja tjoba dengan mempergu 
nakan mesin tulis. Tapi tidak be- 
gitu berhasil. Pertama menga- 
rang bukanlah suatu pekerdjaan 
jang enteng, kadang2 kita harus 
termenung beberapa lama seperti 
orang bingung, untuk mengirigat 
apa jang sudah dilihat dan untuk 

Su- 
dah terasa. Sesekali datang pula 
kawan sepedjalanan mengadjak 
ngomong atau mengganggu untuk 
mengetahui apa jang dimenung- 
kan. Lain dari itu ketika pesawat 
menempuh udara jang tidak baik 
gontjangnja bukan sedikit pula, 
kadang2 terbang semangat sebab 
teringat bahaja seperti jang su- 
Gah pernah dialami oleh 13 war- 
tawan Amerika tempoh hari........ 

Semuanja itu membuat sebab 
terhalangnja  rantjangan saja 
mempergunakan waktu 48 djam 
mengarang diatas udara, dimana 
tjuma dapat menindjau kabut 
awan dari atas. 

prsawar kami turun kelapa 
ngan Schiphol kira2 pukul 

41/2 sore, berarti pukul 11 malam 
di Indonesia. Distation ramai ter- 
lihat orang2 menanti, seolah-olah 
mereka mendjeput, padahal sebe- 
tuinja sebahagian besar hendak 
melihat-lihat sadja. 

Diantara tuan2 jang datang me 
ngelu2kan kami kelapangan ter- 
bang terlihat tuan2 dari panitia 
pengurus KMB, dari RVD dan sdr. 
Latumeten dari bahagian pers de 
legasi Republik. 
bernomor djuga !”, udjar seorang 

»Rupanja kita masuk golongan 
bernomor djuga !”, udjar seorang 
teman. 

Tjuma ia heran kenapa kami ha 
rus dilambatkan sehari berangkat 
dari wartawan2 jang dibajar 
RVD-Belanda. Satu kerugian jang 
Izntas terasa pada kami karena 
kelambatan sehari itu ialah kami 
tidak sempat turut berhari raja 
empat tahun kemerdekaan Repu- 
klik Indonesia di negeri Belanda. 
Kami hanja merajakan hari ke- 
merdekaan itu diatas udara, dima 
na tidak seorang diantara kawan 
seperdjalanan kami orang Belan- 
da jang teringat hendak mengu- 
tjapkan selamat 

Saja mendapat kabar perajaan 
itu meriah. Beberapa surat kabar 
jang mempunjai aliran tertentu 
memuat berita perajaan itu menu 
rut tjaranja sendiri. Surat2 kabar" 
reaksioner memberikan tempat ke 
tjil, singkat dan terpentjil. Surat 
kabar komunis ,,De Waarheid” 
membesarkan isi pedato seorang 
anggota Komunis bangsa Indone- 
sia karena membongkar peristiwa 
pembasmian pemberontak Sjari- 
fuddin-Muso tempo hari. Kesem- 
patan baik buat surat kabar ko- 
munis ini untuk menggugat-gugat 
Hutta jang dianggapnja ,dalang”   (landjutan ke hal. 4 ladjur 1) 
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SEKITAR K. M. B. 

Dalam satu pertjakapan tanja 
djawab dengan melalui radio Hil- 
versum pada hari Minggu malam, 
maka duta Belanda di Amerika Se 
rikat mr. E.N. van Kleffens te- 
lah memberikan pukulan keras ke 
pada segolongan bangsanja, jang 
hendak memutas djam masa kebe 
lakang. 

Van Kleffens sudah dapat me- 
lihat bahwa sedjarah sememang 
tidak bisa ditahan, dan manusia 
harus turut dengan arus masa, 
jang tidak dapat dibendung oleh 
unaang2. 

Dia memperingatkan akan ma 
sa abad jang lalu jaitu ketika Bel- 
gi melepaskan diri dari negeri Be 
landa ditahun 1830. Dia memperi 
ngatkan betapa penjesalan rakjat 
Belanda akan tindakannja ig si- 
lap itu jaitu menganggap mereka 
di Belgi sebagai pemberontak. 

Suara van Kilcffens ini djelas- 
lah menjokong beleid pemerintah 
nja. Kita bisa dapat mengerti apa 
sebabnja suara ini timbul, karena 
secrang sebagai van Kleffens jg 
berkedudukan di Washington, dju 
ga telah melihat pergolakan mas- 
alah Indonesia dari sudut interna 
sional dan mengerti bahwa arus 
kemerdekaan, jang diakui sepe- 
nuhnja oleh rakjat Amerika, di 
Indonesia tidak'bisa ditahan lagi. 

Tjuma sajang suara ini tidak 
aipunjai oleh seluruh rakjat Belan 
da. Orang akan memandang hal 
ini ketjil, tapi bagi kita ia soal be 
sar, karena kalaupun persetudju- 
an KMB diperoleh, persetudjuan 
ini akan menghadapi tantangan 

“dari golongan Gerbrandy itu di 
Tweede Kamer. 

Sekarang sudah djelas bahwa 
soal penjerahan kedaulatan itu 
akan gampang dapat diatasi, tju- 
ma sangkutnja lagi tentang soal 

Uni, berhubung dgn suara berba 
gai partai dinegeri Belanda sendi 
ri. 

Apa jang akan dikemukakan o- 
leh pihak Belanda, ini masih satu 
soal lagi. 

Dan kalau diperhatikan peda- 
to perdana menteri Drees maka 
njata pula bahwa pihak Belanda | 
masih berpegang teguh kepada 
pedato Wilhelmina tahun 1942. 
Dan seolah-olah ke Den Haag itu 
memberi kesan bahwa soal Indone 

. Sia masih dipandang soal dalam 
negeri Belanda. Djika sedemikian 
pendapat pihak Belanda ini tentu 
salah benar, karena kemerdekaan 
jang kita peroleh bukan pemberi- 
an tapi semata-mata jang kita re- 
bui 

Kalau pihak Belanda masih ber 
pegang terus bhw masaalah Indo 
nesia ada soal dlm negerinja maka 
hal ini tentu djuga akan membawa 
akibat pula pada Uni jang akan 
datang.Uni tidak boleh djadi su- 
perstaat, itu sudah tegas pendirian 
kite.la harus mendjadi perikatan 
anlara dua anggota jang sama der 
djatnja, dan bekerdja dilapangan 
mana djuga sbg dua negara jang 
setara|. Tidak dapat menguntung 
kan satu pihak, tapi bekerdja sa 
ma untuk kepentingan kedua ang 
gota dengan tidak merugikan ke- 
daulatan dan kemerdekaan ma- 
sing2. 

Sememang dalam hari2 jang 
akun datang ini akan tentu sam- 
pai dimana kesanggupan Neder- 
land memenuhi kata2 penjerahan 
kedeulatannja itu. Djika kesang- 
gupannja itu tjuma setengah2 dan 
masih menganggap soal Indonesia 
ijuma soal dalam negerinja, ten- 
tu pembitjaraan akan berlama-la 
mma. Tingkatan pembitjaraan seka 
rang di Den Haag, belumlah 
sampai ditaraf memutus 
kan, diberikan atau tidak penjera 
han kedaulatan. 

Tapi sudah dielas, bahwa ti- 
dakiah baiknja untuk memperlam 
bat kepastian dalam soal ini. 

Indonesia tjumu bisa memba- 
ngun, bisa mengeluarkan hasilnja 
jang diperlukan dunia dengan se 
lekasnja diika ada perdamaian, 
dan perdamaian tidak bisa ditjapai 
katau Indonesia tidak merdeka 
dar berdaulat jang penuh dan ti- 
dak bersjarat duduk dalam Uni. 

Dan kita sedang menanti a- 
Pekah kartu jang sebagai itu akan 
dikeluarkan Belanda di Media 
Bundar nanti dihari? jang akan da 
tang. 

Tapi sebagaimana kita katakan 
beberapa hari jang lalu, sementa 

£. 
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TNI ingin b 
dim melaksanakan ceasefire 

Amanat Let Dial Sudirman ke- 

pada tentera dan rak jat 
Menurut koresponden “Merdeka”, panglima besar TNI, let 

nan-djendral Sudirman mengatakan di Jogja mengenai cease fire, 
bahwa ”soalnja bukan setudju atau tidak setudju, karena perin 
tah telah diberikan oleh negara”. 

Jang mendjadi pertanjaan bagi 
anggota2 angkatan perang Repu 
blik, demikian djendral Sudirman 
selandjutnja, ialah apakah jang ki 
ni harus diperbuat setelah perin- 
tah cease fire diberikan. Tentera 
patuh pada perintah negara, teta 
pi berdasarkan pengalaman ada 
nja aksi militer pertama dan ke- 
dua, maka kita minta bukti kedju 
djuran Belanda dalam penglaksa 
naannja, demikian panglima be- 
sar. 

Dikatakan selandjutnja, bah- 
wa semua pemimpin, termasuk 
tentera, berusaha keras mejakin- 
kan rakjat dan tentera untuk me 
ngembalikan kepertjajaannja ke 
pada Belanda, tetapi kesukaran: 
nja ialah bukti2 kemauan baik 
Belanda sampai sekarang belum 
tampak. 

Dalam pada itu sebagai tjontoh 
dikemukakan soal panitia bersa- 
ma setempat jang katanja dipersu 
kar oleh Belanda dengan memper 
sukar perdjalanan orang2 jang di 
perlukan pergi. 

Dikatakan, bahwa perhubu 
ngan ekonomi sutara Jogja de- 
ngan daerah luarnja menurut per 
setudjuan cease fire sudah terbu 
ka, tapi djuga masih dipersukar, 
hingga banjak barang2 untuk Jog 
ja kini tertahan di Semarang. 

Tentang kedudukan TNI pang 
lima besar Sudirman dengan te- 

gas berkata: ,,Kedudukan kita 
strategis kuat. 

Mengenai Konperensi Medja 
Bundar dikatakan, baha TNI ti- 
dak mengambil sikap terhadap K 
MB, tapi menjerahkannja kepada 
politik pemerintah, asal sadja pe 
njerahan kedaulatan benar2 ter- 
laksana, sedang tuntutan mini- 
mumnja haruslah berdasarkan 
proklamasi 17 Agustus 1945. 

Panglima besar selandjutnja 
menerangkan, bahwa menurut Ia 
puran jang diterima langsung da- 
ri kesatuan2 Republik di Djawa 
dan Sumatera terbukti, bhw me- 
reka mempunjai sikap jang sama 
terhadap tingkat persoalan Indo- 
nesia-Belanda. Bagi mereka jang 
mendjadi soal apakah perundi- 
ngan dapat mendatangkan perbai 
kan bagi rakjat dan tentera, demi 
kian panglima besar. 

Diterangkan, bahwa untuk 
memperdjuangkan pendapat dan 
mendjalankan amanat mereka itu, 
saja telah masuk kota Jogja gu- 
na -menjampaikan dan memperso 
alkan dengan pemerintah". 

Achirnja panglima besar Su: 
dirman beramanat kepada rakjat 
dan tentera supaja "dalam keada 
an apapun djuga, harus tetap 
waspada, sebab kelengahan men- 
datangkan kelemehan, dan kele- 
mahan mendatangkan kekalahan, 
sedangkan kekalahan mendatang 
kan penderitaan”, demikian ko- 
responden “Merdeka”, 

  

ngan ini mengenai  pertalian 
ekonomi — jang akan — datang 
tentu akan memadjukan beberapa 
djaminan akan penanaman mo- 
dalnja di Indonesia. 

Dalam pedato pembukaaannja 
p.m. Hatta telah menjatakan bah- 
wa kerdja sama antara Indonesia 
dan Nederland dalam ekonomi da 
pat diatur sedemikian rupa sching 
ga pembangunan di Indonesia me 
nurut plan jang akan berdjalan 
berpuluh tahun lamanja dapat di 
koordineer dengan pembangunan 
industri baru di Nederland jang 
akan memenuhi pesanan Indone- 
sia akan berbagai barang dan alat. 

Tetapi kata beliau pula Indone 
sia baru jang merdeka akan me- 
nuntut satu eving wage dan so- 
sia! security bagi kaum buruhnja 
sebagaimana djuga berlaku dine 
geri2 jang adab dan rakjat Indo- 
nesia jang makmur dan mempu- 
njai tenaga pembeli lambat laun 
tidak akan merugikan bagi negeri 
luaran istimewa Belanda melain- 
kan akan menguntungkan. 

Dengan keterangan jang diberi | 
kan Hatta ini djelaslah betapa 
luasnja kerdja sama jang dikemu 
kakan oleh Hatta dilapangan eko 
nomi. 

Dan p.m. Hatta djuga telah 
berkali-kali mengatakan bahwa 
Indonesia memerlukan modal a- 
sing. Kita djuga tahu pembangu- , 
nan di Indonesia tidak 
kalau 
tentu sadja kita tidak menghenda 
ki negeri kita ini kelak murat ma- 

mungkin 

rit, tapi aman tenteram, sehingga" ' 
soal keamanan tidak perlu disang 
sikan oleh modal asing itu. 

Kerdja sama dalam lapangan 
ekonomi antara Indonesia dan ne 
geri Belanda dan dengan lainnja 
tidak bisa disangkal lagi sangat 
perlu, karena sama kita ketahui 
pula bahwa negara kita ini jig su 
dah sekian tahun mengalami ber 
bagai pergolakan, untuk mentja- 
pai tjita2 kita, memerlukan pemba 
ngunan jang tegas, tapi tidaklah 
berarti bahwa kita harus terdje 
bak kembali dalam suasana jang | 
lama karena penanaman modal a- 
sing itu dgn berbagai sja 
rat sehingga nama beralih 
tapi penghidupan itu djuga. Piki- | 
ran lepas, tapi tali perut dipegang 
orang. 

Dan sementara konperensi Me- 
dja Bundar sedang berdjalan, ada 
pula berbagai soal jang mengenai 
pokok2 jang dibitjarakan dalam 

| KMB, jang tidak akan lepas dari 
ta itu pihak Belanda dalam hubu- | perhatian -.kita, karena ia djuga 

keamanan tidak ada, dan ' 

akan mengenai Republik Indone- 
sia Serikat. 

Terutama dengan soal Irian. 

Dan soal pangkalan angkatan 
laut Surabaja. 
Kalau dalam soal Irian bukan 

sodja Belanda jang menuntut su- 
paja dipisahkan dari Indonesia, 
sedang pendirian bangsa Indone- 
sia ialah supaja Irian djangan di 
pisahkan, maka kini terbetik pula 
berita bahwa Australi sudi me- 
nguasainja kalau tidak ada ketjo 
tiokan antara Indonesia dan Be- 
landa. Ketegasan tentang soal ini 
dari pihak pemerintah Australi be 
lumlah ada. 
Kemudian tentang Surabaja. Ka 

langan2 angkatan laut Amerika te 
ich menjatakan kabarnja kepada 
pihak Belanda dan Republik, bah- 
wa pangkalan Surabaja itu harus 
dimasukkan kepada rantjangan 
pertahanan Pasipik. 

Segala berita2 ini tentu akan 
|banjak pengaruhnja kepada dja- 
ilannja konperensi Medja Bundar, 

dan djuga politik luar negeri RIS 
jang akan datang, sungguhpun 
itu bolehlah dikata soal pokok no 
mor dua, sedang jang perlu bagi 

kita sekarang ialah, penjerahan 
| kedaulatan. 

| Tapi sudah tegas, bahwa de- 

inyan bertjerminkan berita2 itu 

(politik semula untuk tidak masuk 
| blok mana djuga dalam pergese- 

ran dunia sekarang akan mengha- 
dapi udjian jang hebat. RIS be- 

lum berdiri akan tetapi politik 

har negerinja telah dihadapkan 
dengan satu hal jang sulit. Apa- 

uh RIS akan menjetudjui kelak 
Surabaja diserahkan kepada Ame 
rika untuk mendjadi pangkalan 

angkatan lautnja, masih satu tan 
ca tanja. « 

| Tjuma sebagai kita katakan da 
hulu dengan menuruti djedjak po 
Itik tidak akan masuk keblok ma 
nu djuga, tentu sadja tidaklah ki- 

'ta kehendaki Surabaja akan djadi 

'pangkalan Amerika, karena de- 
ngan sendirinja Indonesia turut 
terlibat dalam pertahanan Ameri- 
'La untuk membendung arus komu 

'ris di Pasipik. 
Menurit pendapat kita, bukan 

itu tjaranja untuk membendung 
arus komunis di Asia ini. Tjara- 

Inja tiada lain, lekas" memberikan 
bantuan kepada negeri2 di Asia 

  
(untuk pembangunan. Sudah dje- 
ilas bagi siapa sadja bahwa nega- 
(ra? Jang makmur bukanlah maka- 
nan bagi komunisme. 

Pengalaman di Tiongkok tju- 
kup mendjadi tjermin. Achirnja 

| Amerika sendiri tidak bisa mem- 
“pertahankan pangkalannja di 
Tsing Tao. 

| Tapi sebaik siap kita menulis 
ulasan ini, tiba sekali berita jang 
menjangkal bahwa Amerika telah 
meminta kekuasaan memakai Su- 

  

ukti kedjudjuran Bld 
  

Taman Bahagia 
di Surabaja 

  

  

Untuk pelaksanaan 
cgasefira di 9. Oelatan 

Djuruwarta ., Waspada” 
di Palembang. 

Oleh: 

(Kawat exklusif) 

Sementara menunggu kedata- 

ngan kolonel Simbolon dan Gu- 

bernur Isa maka Dr. A. K. Gani 
dan Ibnu Sutowo skrg. sedang 
berada di Palembang mewakili 
Republik dalam Local Joint Board 
untuk men 
gentjatan sendjata Sumtera Sela 
tan. Menurut letnan Toto Ahmad 
perkundjungannja ke Djambi un- 
tuk menemui komandan2 TNI 
dan pembesar2 sipil Republik pe 
kan dulu belum berhasil, sebab 
sukarnja perhubungan dengan 
mereka. Untuk usaha penglaksa- 
naan cease fire dengan bantuan 
KPBBI telah disiarkan pamflet 
jang memuat salinan per'ntah gu 
bernur militer Gani, supaja TNI 
menghentikan permusuhan dan 
tinggal ditempatnja. 
Selandjutnja Toto Ahmad dlm 

interpiu ,,Pertja Selatan” mengata 
kan, bhw mungkin TNI Djam- 
bi belum menerima instruksi cea- 
se fire, kalau mereka sudah terima 
perintah itu mereka pasti akan 
mentaatinja. Pertemuan rasmi 
ttg gentjatan sendjata bwat per 
tama kali telah dilangsungkan ha 
ri Rabu 24 Agustus jang baru Ia 
lu di Palembang dalam suasana 
persahabatan oleh Local Joint 
Board. 

SUATU HALANGAN UN 
TUK TWAPRO. 

Telah diumumkan, bahwa pa- 
da hari Selasa di Makasar akan 
didirikan tjabang Twapro. Teta 
pi ini tak dapat diteruskan kare 
na pengurus Minahasa club ti- 
dak mau memberi ruangan un 
tuk keperluan pertemuan Twa- 
pro ini berkenaan maksud untuk 
mendirikan tjabang dj Makassar 
demikian Aneta. 

  

ribaja sebagai pangkalan. Sung 
guhpun demikian hendaklah kita 
kemukakan, bahwa membantu In- 
a9nesia dilapangan ekonomi dgn 
sekuatnja itulah satu?nja tjara jg 
sebaik?nja untuk membendung ko 
munisme. Dan bantuan itu harus 
segera pula diberikan, tapi bukan 
tjaranja menempatkan satu pang 
kalan di Indonesia atau mengua- 
sci Irian. 

Kemakmuran rakjat di Asia 
Tenggara umumnja dan di Indone 
sia chususnja adalah sendjata jg 
utama. Oleh sebab ini bantuan 
ekonomi dan teknis jang diperlu- 
kan sekarang dan dimasa dekat. 
Bukan dengan menduduki 
sutu pulau atau salah satu pang- 
kalan, jang mengurangi kedaula- 
tan RIS.   Difr. 

7 F- 

Na “Ga “ 
an A1 Sma 
Vu 

is: Wenglaksanaan. 

salah - 

| 
| 
| 

  

| 
| 

Disamping merajakan hari nasi 
onal tanggal 17 Agustus jang ke 
empat kali dengan gembira, da 
lam pada itu orang menghening 
kan tjipta sesa'at untuk menge 
nangkan arwah pahlawan2 jang 
telah gugur dalam  mempertahan 
kan kemerdekaan nusa dan bang 
sa. 

Atas: 17 Agustus jang lalu Ta 
man Bahagia di Surabaja menda 
pat perhatian besar 
duk Indonesia. 

Bawah: Dengan perasaan ter 
haru dan air mata berlinang2 pen 
duduk meletakkan karangan bu 
nga diatas makam pahlawan2 nu 
sa dan bangsa. 

  

KERUGIAN TENTERA 
BELANDA 

Selama waktu dari tgl 14 hing- 
ga 20 Agustus, maka KL tlh kehi 
langan 7 orang jg tewas, dan KN 
IL 4 orang. Selama waktu tsb ba 
taljon keamanan tidak mengalami 
kerugian. 

Daftar2 kerugian jang lain ha 
rus ditambahkan pula dengan 3 
orang anggota dari bataljon kea 

| matan, demikian radio Djakarta. 

  
WANITA. 

  

  

KERDJASAMA « 
Dengan ketetapan Wakil Agung 

Mahkota dengan resmi telah didi 
rikan satu My, Belanda-Indonesia 
untuk membiajai pembangunan 
Indonesia. Modalnja f 300.— dju- 
tx, terbagi dalam 50 ribu andil 
(saham)  Prioriteit A, harga 
f 1000.— nominaal: 25 ribu sa- 
ham atas nama negeri Belanda 
dan 25 ribu andil lagi atas nama 
Indonesia. 

Ini satu Myj jang dapat dipudji 
kuta si-Djoblos, tetapi waktu pa- 
da si-Djoblos diterangkan pula, 
bihwa jang dapat mendjadi ang- 
gota direksinja hanja mereka jg 
mempunjai kewarganegaraan Be- 
landa, rasa tjuriganja datang. 

Ini namanja buat kita, tetapi 
bukan dengan kita, djadi dimana 
uu ,kerdja sama” jang di,,po 
ken”-kan selalu. 

Apa bukan ,,kerdjasana” ? 
Ea 

nana 

Wanita2 Makasar jang mendja- 
ul utusan ke-Kongres Wanita di 

Jogja bukan sadja datang ber- 
kongres, tetapi datang dengan 
membawa buah tangan untuk pen 

duduk Jogja. 

Buah tangan itu berupa wang 
tunai f 2500.—, 23 karung berisi 
kain, 1500 potong pdkaian dan 95 
pasang sepatu. 

Dengar ini si-Djoblos teringat 
puda zaman dulu-dulu, kalau 
orang pergi beralek, sama sedikit 
ada membawa sumbangan. 

Ada kawan dari Semarang bi- 
lang ,,buah tangan” ini satu 

,prae advies” jang tidak dapat di 
debat. 

Si-Djoblos bilang, ini ada satu 
kerapatan perkauman, tetapi se- 
orang kawan si-Djoblos lebih te- 

pat bilang, inilah baru namanja 
tanda seperasaian sepenanggu- 
ngan. 
Namanjalah, wanita2 sungguh 

pengasih-dan penjajang.   dari pendu | Bagaimana sekiranja tidak ada ' 
| wanita didunia ini, djamin kalang 
| kabut. 

TJATU. 1 
Kantor Distribusi Medan me-   ngumumkan, bahwa radio, lampu 

Ispeda, tidak ada dalam distribusi 
lagi. Lebih djauh pengumuman 
ilu mengatakan, bahwa speda dju 

'ga buat sementara (sampai da- 
Ipat kabar lagi) tidak ditjatu lagi, 
Itetapi boleh djuga tjoba-tjoba ma 
Isukkan permintaan dengan surat 
buat persediaan2 jang akan da- 
tang. 

Djuga machtiging2 spesiaal ti- 

dak diberikan lagi. 
Kata si-Djoblos, alumat pasar 

gelap dari barang2 tersebut djadi 
naik. Tukang? tjatut djamin gi- 
rang sambut pengumuman ini. 

Siapa ketawa disana 

SI-KISUT. 
  

  

bahwa memang benar Amerika 

  

NAN INDONESIA DI 
AMSTERDAM 

Dalam sebuah sidang dari per 
himpunan Indonesia di Amster- 
dam telah diterima 2 buah mosi. 
Dalam mosi tsb telah dinjatakan, 
— kebentjian perhimpunan itu ter 
haaap hukuman2 mati jang tidak 
dengan pemeriksaan terlebih da- 
hulu, jang didjatuhkan pd pedju- 
ang2 kemerdekaan dan memadju 
kan protes pada pemerintahan Re 
publik terhadap perlakuan2 jang 
tidak ada peri kemanusiaan itu. 

Perhimpunan tsb menuntut, su 
paja semua tawanan2 politik sege 
ra dibebaskan dan mengembali- 
kan semua hak demokrasi pada 
organisasi2 dan orang2 jang me- 
nganut demokrasi, seperti waktu 
sebelum bulan September 1948, 
ketika petjah pemberontakan Mu 
s0. 

Dalam mosi jang kedua perhim 
punan tsb telah menuntut kepada 
pemerintah Belanda, berhubung 
dengan pengekangan hak2 demo 
krasi didaerah2 jang diduduki   

5: Me Pen penn er aan wnena metalik at. 

Ea SNN 

mereka, demikian radio Djakarta. 

TUNTUTAN2 PERHIMPU- | 

Surabaja penting bagi AS 

Jaluk rantjangan perlahanan Pasipik 
Berhubung dengan berita2 da- 

ri Den Haag jang belum dibenar 
kan tentang pangkalan marine Su 
rabaja, kalangar2 marine Ameri- 
ka membenarkan kepada Aneta, 

Serikat telah memberitahukan ke 
pada orang2 Belanda dan Repu- 
biik. bahwa Amerika mengang- 
gap sangat penting — apabila ter 
djadi suatu konflik umum— supa 
ja dapat mempergunakan pangka 
lar Surabaja sebagai bagian da- 
ri guatu rantjangan pertahanan 
Pasifik. 

Selain dari Surabaja angkatan 
Laut Amerika pun djuga meng- 
anggap penting menguasai pang 
kalan angkatan laut Djepang di 
Yunosha dan Sasha, djuga sesu- 
dah perdjandjian perdamaian de 
ngan Djepang ditandatangani, se 
dang djuga pangkalan angkatan 
laut di Chinshi di Korea, jang ber 
hadapan dengan kepulauan Did 
pang, termasuk dalam da 
pangkalan2 angkatan laut, 
Amerika Serikat hendak per 
tahankannja untuk kep ntingan 
daerah2 perbatasan Asia. 

PALANG MERAH INDONE 
SIA DAPAT AMAL 

Pengumuman panitia Pasar 
Malam jang dibuka sedjak Rabu 
malam jbl, antara lain menjata-   kam, bahwa hasil dari pendjualan . 

| kartjis Pasar Malam di Teluk Be 
|tung, akan' disumbangkan djuga 
| kepada Palang Merah Indonesia 
| (PMI). Pasar Malam itu berlang 
sung untuk kira2 satu pekan, de 
mikian djuruwarta kita kabarkan. 
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untuk KMB 
(Dikirim langsung oleh djuru warta » Waspada” di K.M.B.) 

"(NI — Penutup) 

BAB IX, 
Tentang perbintjangan2. 

Fasal 38, (1) Ketua menetapkan 
soal2 dari atjara, 

(2) Menurut giliran dari permin 
taan2 jang dimadjukan, Ketua mem 
berikan kesempatan untuk berbitja 
ra kepada pemimpin2 delegasi atau 
anggauta2 KPBBI serta, dalam hal2 
jang dimaksudkan dalam fasal 20, 
21 dan 26, kepada mereka jang di- 
izinkan untuk menjatakan pendaj 
patnja, 

(3) Ketua dapat mengizinkan 
Sekretaris Umum atau pengganti 
nja untuk memberikan keterangan2 
kepada Rapat atau membantunja da 
lam memperbintjangkan soal2 jang 
mengenai rapat, 

(4) Atas permintaan para pemim 
pin delegasi? jg bersangkutan se. 
Orang anggauta, penasihat atau ahli 
dari delegasi dapat berbitjara 
atas Nnamanja dalam Rapat Umum, 

(5) Dalam panitia atau panitia- 
ketjil, seorang anggauta penasihat 
atau ahli dari suatu delegasi dapat 
berbitjara setelah mendapat izin da 
ri ketua-panitia atau paNitia-ketjil 
ini, 
Fasal 39, (3) Djika seorang pem 
bitjara memadjukan suatu pertanja 
an procedure, Ketua memutuskan. 
nja dengan segera, 

(2) Djika ada keberatan terha 
dap putusan ini, maka putusan terse 
but diserahkan oleh Ketua kepatia 
pendapat rapat, sebagai ditetapkan 
dalam fasal 41, 

“Fasa? 40, (4) Menurut aturan? 
jang ditetapkan dalam fasal 41, ma 
ka usul2 jang berikut ini akan Je 
bih.diutamakan oleh Ketua dari pada 
segala usul2 jang lain, menurut 
giliran jang tersebut dan usul2 itu 
akan diserahkan dengan segera ke 
bada putusan rapat, 

a penghentian rapat untuk sementa 
ras : 

b. penundaan rapat sampai hari atau 
djam jang ditentukan: 

Cc. penjerahan suatu soal kepada pa 
Nitia(-ketjil). 

(2) Tentang suatu usul 
penghentian atau penundaan 

untuk 

rapat 
akan diambil putusan dengan tidak | 
mengadakan perdebatan, 

BAB X, 
Putusan2. 

Fasal 41. (1) pertanjaan proce- 
dure diputuskan dengan suara bu- 
lat, 

(2) Djika putusan dengan suara 
bulat ta' terdapat, KPBBI akan beru 
saha memberi perantaraannja, 
Fasal 42, (1) Putusan? 
tentang so312 jang dibitjarakan oleh 
nja, hanja diambil sesudah permufa 
katan terdapat antara delegasi2, 

(2) Putusan? jang dimaksudkan 
dalam sub (1) dimuatkan dalam ren 
tjana2 resolusi dan disampaikan ke 
pada Panitia Pusat, 

(3) Panitia Pusat menjerahkan 
rentjana2 resolusi jang dimaksudkan 
dalam ajat jang tersebut. diatas de 
ngan usul perubahan atau tidak, ke 
pada Rapat Umum untuk diputus- 
kan, ketjuali djika ada sebab2 bagi 
Panitia Pusap untuk meminta kete 
rangan jang lebih landjut dari pa 
nitia jang bersangkutan, atau meng 
hendaki pertimbangannja lebih lan 
djut,. putusan mana harus diambil 
selambat-lambatnja dalam tiga hari, 
Fasal 43 Persidangan Umum me- 
ngambil putusan tentang rentjana2 
resolusi jang dikemukakan kepada 
nja sesudah terdapat permufakatan 
antara delegasi2, 

BAB XI, 
Bahasa2 jang dipakai, 

Fasal 44, (1) Dalam rapat2 boleh 
dipakai bahasa2 Belanda, Indonesia, 
Inggeris atau bahasa Perantjis, 

(2) Atas permintaan Ketua, pe 
mimpin dari sesuatu delegasi atau 
KPBBI, pidato2 dapat disalin dalam 
bahasa2 Belanda, Indonesia, Ingge 
ris atau bahasa Perantjis, 
Fasal 45, (1) Sekretriat-Umum 
membuat semua dokumen dalam ba 
hasa Belanda, Indonesia dan Ing. 
geris, 

(2) Naskah semua dokumen2 da 
lam bahasa Belanda dan Indonesia 
kedua.duanja adalah sah, 

Djika ada perbedaan tafsiran, ma 
ka Naskah dalam bahasa Inggeris- 
lah dianggap jang menentukan, 

BAB XIl. 
Pengumuman. 

Fasal 46, (1) Hanja Panitia Pu. 
sat semata-matalah jang bertang 
Bung djawab atas dan jang berhak 
untuk mengumumkan berita2 resmi 
tentang perdjalanan hal-ihwal atas 
nama Konperensi, 

(2) Pada waktu? jang tertentu, 

Panitia ' 

  

diberikan olehnja suatu ichtiar ten 
tang kemadjuan? jang dibuatnja ke 
pada pers, 

BAB XIII, 
Lapuran tulisan tjepat, lapuran2 

dan dokumentasi, 
Fasal 47, (1) Tentang Rapat- 
Umum formil dibuat lapuran tulis- 
an-tjepat: 

(2) Tentang rapat panitia formil 
dibuat lapuran: 

(3) Salinan2 dari lapuran2 jang 
dimaksudkan dalam kedua ajat jang 
tersebut diatas dikirimkan kepada 
delegasi2 KPBBI dan kepada wakil2 
jang dimaksudkan dalam fasal 8 dan 
9, hanja djika wakil2 jang tersebut 
belakangan ini telah memberikan pe 
mandanganja dalam rapat. 
Fasal 48 (1) Pembetulan2, jang 
diadakan dalam lapuran2, disampai 
kan dengan tulisan kepada Sekreta 
ris-Umum, selambat-lambatnja tiga 
hari-kerdja sesudah lapuran? ini di' 
kirimkan, oleh Ketua? delegasi, 
KPBBI dan wakil? jg dimaksudkan 
dalam fasal 8 dan 9, hanja djika wa 
kil2 jang tersebut belakangan ini te 
lah memberi pemandangannja dalam 
rapat, 
(2) Pembetulan2 jang diusulkan, 

diedarkan dan dianggap telah dite 
rima, djika dalam 3 hari-kerdja se 
terimanja, ta' ada keberatan? jang 
dimadjukan, 

(3) Segala pembetulan ditambah 
kan,sebagai lampiran pada lapuran2 
jang asli, 

| 
Fasal 49 Lapuran2 dalam mana 
ta” diadakan pembetulan2 dalam 
Waktu jang ditetapkan dalam fasal 
tersebut diatas, atau dalam mana 
telah diadakan perubahan2 menurut 
aturan2 jang tertulis dalam fasal 
tersebut — adalah lapuran2 resmi 
dari rapat. 
Fasal 50, (l) Bagan2 pekerdjaan 
(werkschema's) harus ditandai de 
ngan njata sebagai bagan pekerdja 
an. Bagan? itu dipandang sebagai 
dapat dipertjaja confidentieel) dan 
ta” bersifat mengikat, 

(2) Surat2 (stukken) lain diang 
sap sebagai ”oral.note”, Surat2 
tsb, dipandang sebagai dapat diper 
tjaja (confidentieel) dan tak bersi 
fat mengikat, 
Dalam rapat2 jang formil dan da 

lam dokumen2 jang resmi orang tak 
dapat menjandarkan diri pada su- 
rat2 jang termasuk dalam golongan 
terachir, 
Fasal 51, Segala hal-ihwal, jang ti 
dak termuat dalam peraturan ini di 
putuskan oleh Panitia Pusat, 

major Suhardjo mener. 
Kalimantan Selatan adalah 

” 

Mengenai keadaan di Kaliman- 
tan Selatan, tuan Van der Wal 
sekretaris negara urusan dalam ne 
geri telah menerangkan kepada 
Aneta, bahwa pada perkundju- 
ngan ke Bandjarmasin ini telah 
ternjata bahwa orang2 dengan se 
sungguhnja berharap, agar peker 
djaan terror dihentikan. 

Tuan Van der Wal jang pada 
hari Djum'at berangkat ke Ban- 
djarmasin telah mengadakan pem 
bitjaraan disana dengan pembesar 

' pembesar, diantaranja residen, wa 
likota dan anggota2 dari pengurus 
harian dewan Bandjar. Rasa cha 
watir pada pegawai2 pemerinta- 
han setelah hilangnja beberapa o- 
rang pegawai jang terkemuka 
mendjadi bertambah. 

Suatu tindakan terror telah dila 
kukan oleh segerombolan ketjil 
jg tidak gampang diadjak berun 
ding dengan tjara demokratis. 

Perkundjungan djenderal Su- 
hardjo dari TNI akan dapatlah 
mengadakan perubahan dalam so 
al ini, demikian harapan orang. 
Akan tetapi orang merasa ketje- 
wa, ketika beliau ini tidak turut 
serta pada hari Djum'at tsb.   

Djenderal Suhardjo barulah pa 
da hari Minggu datang ditempat 
itu. Tentang hasil2 perkundju- 
ngan djenderal TNI itu, tuan van 
der Wal tidak dapat memberikan 
keterangan kepada Aneta. Kare- 
na beliau sendiri telah berangkat 
lebih dulu ke Bandjarmasin. 

Akan tetapi Aneta dapat mem 
beritakan, bahwa djenderal Su- 
hardjo pada perundingan2 dgn 
pembesar2 di Bandjarmasin telah 
mendjandjikan, bahwa beliau a- 
kan memberikan perintah kepada 
gubernur Republik di Kalimantan 
Selatan Hasan Basri untuk meng 
hentikan tembak menembak. 

Adapun djabatan gubernur tsb. 
rupa2nja telah dipangku dengan 
kemauan sendiri oleh tuan Hasan 
Basri.   

  

Oaatnja telah tiba lndonesia mesti mordeka 
KETJAMAN VAN KLEFFENS TERHADAP BANGSANJA JANG BELUM INSJAF. 

Dalam suatu pertjakapan tanja-djawab dengan melalui radio Hilversum pada 

»Ada suatu lapangan jang agak 
mengchawatirkan saja, jaitu si- 
kap terhadap Indonesia. Meski- 
pun banjak sekali kawan2 senege 
ri saja setjara »geestelijk” sudah 
dapat memahamkan perhubungan 
baru, dalam mana kita akan berha 
dapan dengan Indonesia karena 
terpaksa oleh kenjataan2, atau 
penglihatan ataupun kedua2nja, 
masih ada suatu golongan ketjil 
jeng rupanja masih belum berha- 
sil  menjelesaikan »pentjernaan 
geestelijk” (geestelijk Spijsverte- 
ring). ,,Indigestie” tersebut dinja- 
tokan dengan sikap masam dan de | ngan djalan jang typisch adalah 
sifat orang Belanda, jaitu dengan 
memburukkan pemerintah, jang 
beleidnja, bahkan intertriteitnja 
Cisangsikan. Baiklah mereka jang 
dimana? sadja agaknja melihat 
sratu ,,misse boel” (keadaan sa- 
lah) mengaku, bahwa kita tak. da 
pat menentukan djalannja sedja- 
rah menurut kehendak sendiri dan 
akan mendapatnja dengan djalan 
membestel, dan baiklah mereka 
insjaf, bahwa apabila dua fihak, 
jang harus berunding, masing2 me 
megang teguh pendiriannja, maka 'sia 
perundingan tidak akan membawa 
sesuatu hasil. 

Djuga berulang? diingatkan pa 
da kebenaran, bahwa orang tidak 
dapat menahan air pasang dan 
gerakan politik dengan djalan nendasarkannja atas teks? un- Gang-undang. 
Sementara itu Konperensi Me- dia Bundar telah mulai perundi- ngannja. Karena adanja persetu- djuan jang telah ditjapai oleh te- man sedjawat saja Van Royen de ngan tuan Rum, maka prestige 

internasional kita jang telah tu- 
run deradjatnja, kini akan dapat 
mendjadi baik lagi. Mengenai 
Amerika, barangkali menarik per- 
hatian tuan, bahwa disana lambat 
laun — meskipun disana orang 

hari Minggu malam, rikat, mr. E. N. van Kleffens antara lain mengatakan sbb 

duta Belanda di Amerika Se 

berpegangan teguh pada faham? 
jang sudah berurat-akar tentang 
kemerdekaan bagi tiap rakjat jg 
ingin merdeka — toh Sudah mulai 
lebih banjak memahamkan kesu- 
litan2 dan bahaja2 sebenarnja di 
Asia Tenggara, dalam mana Indo 
nesia merupakan suatu bagian jg 
demikian pentingnja. Kita orang 
Belanda selalu mengatakan, bah- 
wa politik ethis kita di Indonesia 
bertudjuan memberikan otonomi 
jang semakin luas, jang achirnja 
membawakan kemerdekaan bagi 
Indonesia. 

Peristiwa2 jang kita tak dapat 
imenguasainja telah mempertjepat 
'djalannja. Mungkin terlalu ba- 
njak. Akan tetapi marilah kita, idengan mentaati diri sendiri dan 
terhadap Indonesia bagaimanapun 
(juga, menundjukkan, bahwa kita 
j dengan djudjur akan memenuhi 
politik emansipasi kita dan dja- inganlah kita bersikap tidak mau 
:melihat Indonesia mer- 'deka, hal mana katanja adalah tu 
djuan beleid kita sendiri. 
Dengan semangat baru kita ha 

rus menjongsong bangsa Indone- 

  

Insjaflah bagaimana telah dise- 
salkan, bahwa terlalu lama bang: 
sa Belgia sesudah mereka mele- 
paskan hubungannja dengan kita 
di tahun 1830, kita anggap dan 
perlakukan sebagai pemberontak. 
Baiklah kita menarik peladjaran 
dari sedjarah kita sendiri dan me 
lihat pada diri sendiri. Dengan de 
mikian djuga maka di Indonesia 
kembali akan ada hari kemudian 
bagi kita semua. Zaman jang lalu 
tidak akan kembali lagi. Adalah 
bal mengembirakan, bahwa ba- 
njak sekali orang jang djuga ber- 
pendirian de 4 

Dan kini adalah saatnja untuk 
meminta diri. Sewaktu? saja ha- 
rap akan diizinkan untuk -kembali   disini, demikian mr. van Kleffens. 

  
  

  

Harapan Bangjarmasin pada Suhardjo 
Akan merobah keadaan katjau 

Dalam sebuah pertjakapan dengan wartawan Aneta, djende 

ja datang kemari diutus oleh panglima tertinggi TNI,” demikian djenderal major Suhardjo. 

  

SERBA — SERBI DARI 
BINDJAI. 

Pulang dari tawanan. 
Di Bindjei tgl 29-8 telah kemba 

li sdr. Tk. Husin Hasjim dari ta 
wanan Belawan, sesudah mering 
kuk 6 bulan sedjak penangkapan 
besar2an tgl 19-2 jang lalu. Dari 
pertjakapan dengan sdr itu diper 
dapat kesan, katanja dialah peng 
habisan jang keluar dari Belawan 
dari tahanan politik, selainnja ma 
sih ada jang dianggap ,,tawanan 
perang”, jaitu mereka tadinja 
jang memanggul sendjata dari op 
sir2 dan peradjurit TNI, 

Dikatakan bahwa Majoor Sia-   gian (dizaman Republik kom. Po 
lisi Tentera) masih ada disana. 
Berkenaan dengan pelepasan2 se 
gala tawanan, tentunja mereka 
menanti sa'at tersebut, dilaksana 
kan dengan setjepat2nja. Ketika 
ditanjakan apakah kesalahan jang 
ditimpakan  padanja, dinjatakan 
hampir tidak ada kesalahan jang 
tertentu, tetapi ada diberatkan ia 
ada membikin perhubungan kepe 
dalaman. 

Pemunduran — perkara 
"Bulu Tjina” affaire” 

Tangal 30—8 jang baru lalu 
sejogianja akan diputuskan oleh 
pengadilan perkara 94 orang bu- 
ruh dan OB dikebon B. Tjina jg 
dipersalahkan akan melakukan 
subversief actie dengan mendiri- 
kan perkumpulan jang dianggap 
berbahaja, telah dimundurkan la- 
gi, kabarnja perkara ini akan dio 
ver di Appelraad | 

Pelaksanaan 
di Langkat. 

Menurut berita jang diperoleh 

cease-fire 

san Kapten Nip Xarim telah me- 
njampaikan tugas tentang pelak- 
sanaan hentikan tembak menem- 
bak didaerah rimba Langkat Hu- 
lu. Perundingan2 kabarnja sudah 
djuga dilakukan dibeberapa tem- 
pat antaranja di Rumah Galuh 
dan Namu Ukur, menurut orang 
jang mengetahui kedua pasukan 
(Belanda dan gerilja TNI) ditem 
pat2 tersebut beramah2an. 

nee 

CONCOURS "SENI SUARA 
INDONESIA"'. 

Untuk mempertinggi Seni In- 
donesia, maka oleh "PANITIA 
PENTJINTA SENI INDONE- 
SIA" bakal diadakan perlomba- 
an (concours) jang terdiri dari 
perskumpulan2 band2 krontjong 
jang ada di Medan, termasuk 
djuga dari luar Kota, jaitu utk 
merebut piala2 dan idjazah. 

Concours diadakan dj Gedong 
AMVJ (Witte Societeit) pada 
tanggal 2 SEPTEMBER 1949 
jang akan datang djam 19.30. 

Njonja hanja dapat mendengar- 
kan suara mereka dengan peran 
taraan siran2 radio, ataupun di 
dalam restourant2 dan LI, teta- 
pi dengan adanja concours ter- 
sebut, umum dapat menjaksikan 
dengan mata sendiri para pema 
in2 itu. 

Disamping itu, dengan me- 
ngundjungi concours, Tuan2 dan 
Njonja2 dapat beramal, karena 
sebahagian dari pendapatan ada 
lah untuk amal. 

Perkumpulan2 krontjong jang 
bakal turut dalam perlombaan itu, adalah badan2 seni jang ada di Medan, jang namanja tidak asing lagi bagi umvm, terutama 
bagi penggemar kesenian muziek krontjong dan "Muziek Indone- sia Modern". 

Jang bakal turut dalam con- cours ini ialah: 
1. Sukma Murni: 2. Senima Sukma, 3. Hiburan Hati: 4. Rang 

kaian Sukma: 5. Kelana Ria, 6. Jong India Music Marty: 7. RK. Tarugga Kosty: 8. Rajuan Me- 
ati. | 
Mengingatkan sudah lama di- 

Medan tidak pernah ada. con- 
cours, ada baiknja dikundjungi, 
agar dapat kita memperhatikan 
sudah sampai dimana kemadjuan   seni suara bangsa kita. 

MGR. SUGIJOPRANOTO BE 
LUM TERIMA UNDANGAN 

KE DEN HAAG 
Mgr, Sugijopranoto jang hing- 

ga sekarang tinggal di Jogja, te- 
lah tiba di Semarang, dimana ia 
akan tinggal untuk seterusnja, de 
mikian Aneta. 

Berhubung dengan berita-be- 
rita jang menjatakan ia akan per 
gi kenegeri Belanda untuk meng- 

| hadiri Konperensi Medja Bundar, 
Mgr. Sugijopranoto menerang 
kan, bahwa ia belum menerima 
undangan untuk pergi kesana. 

KERETA API MELANGGAR 
BOM TARIK 

Baru sekarang diketahui, bah- 
wa pada hari Rebo jl. sebuah ke 
reta api pekerdja, jang sedang da 
lam perdjalanannja dari Kutoar- 
djo ke Kebumen, diantara Wono 
Sari dan Kutowinangun telah me- 
langgar bom tarik, sehingga em- 
pat buah gerbong mendapat keru 
sakan dan 10 orang penumpang- 
nja mati, diantaranja 2 orang mili 
ter dan satu orang polisi, sedang- 
kan 20 orang pereman mendapat     

bahwa letnan Azhar opsir sebawa 

Selama ini Tuan2 dan Njonja : 

luka2 parah, demikian Aneta. 
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”MR, BUG GOES TO TOWN” 

  

18.45 — 21.00 
  

"THE PHANTOM” 

  

  

INDIASE FILM 

  

Soma 

    
  

  

BARU TERIMA 
KEBAJA2 dan SELENDANG 
bermatjam warna dan motief 
baru, 
Selakan njonja2 mampir ke- 
tempat kita, 
Menanti dengan gembira, 

TOKO MODE 

BASRIDA 
KESAWAN 8 — Tel: 567 

— MEDAN—   
  

  

KUNDJUNGILAH ! 

  

2 Sept. 1949 
MULAI DJAM 19.30. 
Harga tempat f 2.50 
  

di A.M.VJ. tgl. 1 Sept. '49 

”, 5 — 7 (malam). 

Pukul 10 — 12 (tengah hari). 

PANI TIA. 
Pentjinta Kesenian2 Indonesia, 

Mempersembahkan — UNTUK AMAL. 

PERLOMBAAN (CONCOURS). 

Seni suara Indonesia 
Kerontjong dan Lagu? Indonesia Modern. 

di Gedung 

AMNI.- 
Witte Sociteitsweg. 

Pendjualan kartjis LEBIH DULU. 

  

  
  

KURSUS. 

DAGANG 

.Memberi 

STENO — 

TAPDA 
Djalan SEI. KERAH 120 Tel. 354 — MEDAN, 

peladiaran dalam vak: 
TEP (10 DJARI) — MEMEGANG BUKU 

KORESPONDENSI DAGANG. 

. Kursus lamanja: 6 dan 3 bulan. 
Dibuka: pagi, perang dan malam, 

CURSUS) bahagian TEP, 1 bulan 
tammat, 

A, LATIF HD, NASUTION 

DIDIRIKAN 
TAHUN 1938 

DAGANG, 

Kursus Tjepat (SPOED. 

Pemimpin: 

        
    
  
      

      
Aneh dari jg lain 
Lemah, Tjapek Tidur, Napsu selalu 
ada pada kita manusia, Ini semua, 
takut dan sendirinja' hilang sesu. 
dahnja Tuan dan Njonja minum 
kita punja ANGGUR TJAP 
PANAH TERBANG de 
ngan harga f 2.50 (kembali botol). 

Dimana2 kedai bisa dapat beli, 

Karena terdjual 

tinggi. 

Dikeluarkan oleh: 

Chua Brothers & Co. 
PRINS HENDRIKSTRAAT 36 MEDAN-SUMATRA 

banjak, mutunja     
  
  

  

KNIL, Commandant Politie:! 

pudjian dan photo2. 

belakang, badan lembak,   
  

Obat Asia Tionghoa No.1 
Dalam Sumatra ini & 70 dukun Tionghoa paling pandai! Bikin 
1 rumah sakit Tionghoa merk Kuo Ji Yuen suda 19 tahun di 
Hokian str. No. 20 Medan, Dipilih 1 paling pandai djadi kepala 
dukun bernama Goh Tie Khau! Mengobati segala penjakit! Kalau 
dimana2 obat tidak sembuh boleh tjoba datang, Obat sama pe. 
riksa 1 hari f 2—, Orang miskin separo bajaran atau vrij, Ka- 
lau betis belum kurus bisa didalam tempo beberapa hari sadja di 
tanggung baik! Sudah dapat pudjian dari segala bangsa: Tuan 
pendita Metodist, Mantri Politie: Hoofddjaksa! Sergeant Majoor 

Beratus 

Penjakit lepra, Waktu sakit diphoto: dan sesudah sambuh dipho 
to, Ada lebih 100 orang, Datanglah 

matjam penjakit jaitu: 

tuan-tuan periksa surat 

Surat Pudiian 
Saja ada sakit demam panas dingin dan sakit Napas sesak di- 

Kekuatan tidak 
mabok lamanja 7 tahun, Dimana2 saja sudah berobat tapi tidak 
bisa baik, Belakangan saja makan obat 

Goh Thie Khau dalam 2 minggu sadja sudah baik en naik le. 
reng dan makan kuat, Banjak terima kasih dari saja: 

ada, matjam orang 

Tionghoa dari Dukun 

SABAM 
Djalar Anyara no. 3344, Medan. 
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Pem 

Ibukota La Paz dibom 
GUIROGA MEMIMPIN JUNTA PEMBERONTAK 

Dari La Paz (Bolivia) "AFP” kabarkan pertama kali dalam 
sedjarah pemberontakan2 di Bolivia, hari ini ibukotanja dibom 
oleh sebuah pesawat pemberontak. Pesawat itu mendjatuhkan se- 
muanja 4 butir bom jang meledak dekat Sekolah Militer Iparvi 
dan diatas padang terbang La Paz. Meriam anti udara achir- 
nja mengusir pesawat itu. Menurut pengumuman rasmi tidak ter 
djadi kerusakan apa2. 

Dalam sementara itu Pemerin 
tah melaksanakan mobilisasi 
dan beribu2 serdadu baru berpa 
rade kemaren didjalan2 di La 
Paz, sedang ribuan orang menon 
ton berbandjar ditepi djalan de- 
“ngan senjap: 

Radio pemberontak mlm tadi me 
  

  

MENINDJAU KMB KE 
DEN HAAG 

(landjutan dari hal. 1 ladjur 6) 

Amerika, jaitu musuhnja. Hanja 
surat kabar partij van de Arbeid 
seperti ,,Het Parool” dan »Vrije 
Volk” jang memuat berita pera- 
jaan 17 Agustus dalam tjara se- 
wadjarnja. 

Dari memperhatikan tjaranja 
surat2 kabar dinegeri Belanda me 
ngisi koloman dari suatu berita 
mengenai Indonesia, dapatlah kita 
dengan mudah memperhatikan be 
tapa kegiatan masing2 partij un- 
tuk bergigih-gigih meneguhkan 
pendiriannja masing2, untuk ke- 
pentingannja masing2. 

Tapi ada suatu hal jang saja 
ingin mengetahuinja dengan betul 
selama saja dinegeri Belanda. Ja- 
itu bagaimanakah sesungguhnja 
pendiyian rakjat Belanda terba- 
njak terhadap soal tanah air kita. 
Bagaimana dalamnja pengetahu- 
an mereka tentang politik. Apa- : 
kah mereka tjuma main pak tu- 
rut belaka. Adakah Welter, Ger- 
brandy dan Romme itu mempu- 
njai pengikut, sebagaimana jang 
tersangka hebat disurat2 kabar ? 

Pada suatu malam saja sedang 
berdjalan2 dengan seorang teman 
di lorong Amsterdam. Dimuka 
kantor surat kabar Komunis ,,De 
Waarheid” dimana ditempelkan 
koran jang terbit hari itu untuk 
dibatja gratis saja lihat banjak 
orang berkumpul. Saja samperi 
niereka, sambil medengarkan apa 
gerangan perbintjangannja sam 
yai larut malam demikian. Ter 
njata mereka membitjarakan soal 
politik. Terutama soal Indonesia. 
Saja perhatikan kemuka kantor 
persurat kabaran lain seperti 
,»Maasbode”, ,,De Tijd” dan koran- 
koran lain jang reaksioner, ter- 
njata tidak ada orang membatja, 
walaupun ada djuga koran jang 
ditempelkan. Kesan saja sepintas 
lalu ialah rupanja minat orang 
jang ternjata, althans tjabang 
bawahan ialah kepada koran2 jg 
madju berpikir, bukan koran2 kon 
servatif. 

AJA naiki sebuah taxi, dan 
saja tjoba bertanja pikiran 

supir taxi itu bagaimana penda- 
patnja tentang politik Indonesia. 
Ia bertjerita, sekurang?nja 1076 
rakjat Belanda ingin supaja Indo- 
nesia dimerdekakan terus. Tatka- 
la saja tanja apa sebabnja mere- 
ka ingin memerdekakan Indone- 
sia, lalu djawabnja, bahwa mere- 

k2 selama diduduki Djerman su- 
dah merasai sendiri bagaimana sa 
kitnja didjadjah. Ia sendiri turut 
merasakan himpitan Dierman, 

dan ia sendiri merasakan kegana 
san Djerman. Walaupun demikian 
semangatnja untuk menentang 

pendjadjahan itu tetap berkobar- 
kobar, tidak perduli Gestapo, dil. 
la membandingkan gerakan mere 
ka dengan perdjuangan jang dilan 
djutkan oleh rakjat Indonesia se- 
lama empat tahun, maka itu ia bi . 
sa menarik kesimpulan dengan 
pasti bahwa kemerdekaan toh ti- 

dak akan bisa dihambat2. Sebab 
satu?nja djalan buat negara dan 
rakjat Belanda supaja djangan 
menduai Djerman ialah memerde- 
kakan Indonesia setjepat2nja. 

Kalau tidak, pendjadjahan itu 

akan ditjabut oleh kekuasaan lain 
dengan paksa, seperti kekuasaan 

njiarkan dari Cochabamba bah- 
wa kota itu sudah sedia memper 
tahankan dirinja dari serangan 
Pemerintah. 

Buruh2 kereta api Bolivia ma 
lam tadi mengeluarkan maklu- 
mat bahwa mereka tidak ada per 
hubungan apa2 dengan pembe- 
rontakan. Trein berdjalan seper 
ti biasa. Kota Santa Cruz lalu 
kemaren masih terpulau, sedang 
berita2 dari Potosi memberi gam 
baran jang samar dari keadaan 
disana. 

Pemberontakan di Bolovia itu 
menjala pada 27 Agustus. Menu 
tut keterangan Pemerintah pem- 
berontakan itu bersebar diselu 
ruh negeri dan pusat2nja dikota 
kota Cochabamba, Oruro dan 
Santa Cruz, Demi pemberonta 
kan menjala parlemen dengan 81 
Suara lawan 20 menjetudjui di- 
djalankan peraturan perang. 

Pemberontakan itu digerakkan 
oleh partai politik "Gerakan Re 
polusioner Nas'onal” jang dipan 
dang rasmi sebagai golongan fas 
cista. Pemerintah menjalahkan 
"orang2 militer jang djahat ber- 
kerdjasama dengan sajap kanan 
ekstremis Gerakan Repolusioner 
Nasional dan Partai Buruh Re- 
polusioner” menimbulkan kerusu 
han, Kabarnja kaum pemberon- 
tak itu berhadjat melakukan ke 
rusuhan serentak di La Paz dju 
ga: tetapi Pemerintah sempat me 
matahkan maksud itu. 
Pemboman ke ibukota La Paz 

adalah sebagai pembalasan dari 
pemboman jang dilakukan pesa- 
wat2 udara Pemerintah pada ha 
r- Minggu ke Cochabamba, me- 
njebabkan simpanan bensin didji 
lat api. Hari Senin Santa Cruz 
dan Cochabamba sekali lagi di- 
bom pesawat2 Pemerintah. 

Sementara itu pemberontak me 
negakkan junta pemerintahan di 
kepalaj oleh Gabriel Arze Oxiro 
ga. 

IKATAN WARTAWAN SE 
MARANG BERDIRI, 

Aneta Semarang kabarkan pa 
da malam Minggs jang lalu di- 
Semarang telah dilangsungkan 
pertemuan djurnalis2 dari surat2 
'kabar dikota itu. Telah diambil 
keputusan membentuk sat per- 
kumpulan wartawan2 jang dibe 
rj nama Ikatan Wartawan Se- 

| marang. 
Rentjana notulen jang dika- 

rang oleh tuan Sugyanto sesi 
dah dirobah sed'kit lalu disjah- 
kan. Buat menjusun Peraturan Ru 
mah — Tangga diputuskan 
ditunggu sampai rapat seka 
li lagi. Buat pengurus2nja telah 
diankat tuan2 P. van Donk (Lo 
comotief) ketua: Sugyanto (Su- 
luh Rakjat), sekretaris, merang- 
kan anggota: Wan Kie (S'n 
Min). bendahari. 

  
  

Djerman ditjabut oleh Serikat. 
»Kita tidak mau djadi satu bang 

ysa jang runtuk karena semangat 
angkara murka seperti Djerman”, 
demikian katanja. 

Ini baru suatu pikiran dari se- 
orang supir jang dapat saja de- 
ngar sepintas lalu selama saja 
menompang autonja. Walaupun 
masih pikiran seorang, toh dalil2- 
rja ada, sehingga pikiran demi 
kian tidak tempatnja dipinggir- 
kan sadja. 
Den Haag, dengan pos udara 19   Agustus 1949.   

PEMBENTUKAN KOMISARIAT 

NIT 1 YA 

Sidang Dewan Selebes Sela 

tan 12 September 

Oleh: Djuruwarta ,,Waspada” 
di Makassar .. “ 

Menurut ketetapan dari Mengeri 
Dalam Negeri NIT mulai tgl 1 Okto 

ber 1949 didaerah NIT akan diben 

tuk 8 komisariat negara jaitu: 

1, Komisariat Negara Utara jang 
melingkungi Daerah Minahassar, 

kepulauan Sangihe dan Talaud, 
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah 

dan Maluku Utara, 

. Komisariat Negara Tengah jang 

melingkungi Daerah Sulawesi Se 

latan dan 

. Komisariat Negara Selatan jang 

melingkungi daerah2 Bali, Lom- 

bok, Sumbawa, Flores, Sumba dan 
Timor dan Pulau2nja, 

Dewan Sulawesi Sslatan akan mu 

lai bersidang pada tgl 12 September 

jad bertempat dibalai kota Makas- 

sar, Atjara jang akan dibitjarakan 

a.l. jang terpenting ialah: 

1 Penjerahan hak2 dan tugas Resi 

den Selebes Selatan kepada Ha 

dat Tinggi 

2, Peraturan pemungutan wang se 

kolah pada sekolah2 rendah di In 

donesia Timur 

3, Peraturan2 kenderaan 

di NIT dan 

4 Lain2 soal jang berhubungan de 

ngan kedudukan anggota2 Dewan, 

bermotor 

Persatuan Timur besar 
tidak turut. 

Para anggota persatuan Timur 
Besar dan partai Maluku Raya 
di Ambon menurut Aneta telah 
memutuskan untuk tidak turut da 
lam pemilihan parlemen NIT jg 
baru, 

Eng dari moror tongkang PK 6. 

sin2, bukan barang smokkel. 

membutuhinja”, 

Demikian 'antara lain bunji plei- 
dooi dari pembela Thee Boen Eng 
jang dihadapkan kemuka pengadilan 
kemarin pagi, karena dituduh telah 
memasuki laut jang terlarang. 

Thee Boen Eng datang dari Kuala 
Kuro (Penang) bermaksud hendak 
ke Belawan, dari situ baru ke Lho' 
seumawe, 

Tapi berhubung sesuatu hal tong 
kangnja telah hanjut, Dan kemudi 
an ditangkap oleh marine Belanda 
di Teluk Aru, karena telah melang 
gar perairan territorial, 

Kepada Thee Boen Eng telah dibe 
rikan hukuman denda £ 8000,— subs, 
6 bulan, Tapi tongkang dikembali- 
kan dan barang2 mesin dirampas. 
Kemudian dihadapkan pula Awang 

bin Dolok, kelahiran Riouw, tinggal 
di Singapura, 

Pada tanggal 21-7 jl Awang ber 
angkat dari Singapura hendak ke Pe 
nang, membawa. sedjumlah ban2 mo 
tor dan 22 drum minjak selinder, 
Tapi oleh karena kerusakan mesin, 
tongkangnja STS 127 telah hanjut 
dan ditangkap di Teluk Aru,   Dikabarkan, bahwa ia telah men 

  

Stop Press dari KMB: 
  
  

Golongan ketjil djadi soal hangat 
KOMISI MILITER TIDAK BITJARAKAN CEASE FIRE DI 

. SUMATERA DAN DJAWA. | 

Aneta dari Den Haag kabarkan, kemaren telah dilangsng- 
kan sidang Komisi militer KMB dari Republik, Belanda dan BF 
O jang lamanja 1 djam. Dari kalangan jang mengetahui dikata- 

'kan, bahwa dalam sidang tersebut tidak dibitjarakan soal2 jang 
mengenai penghentian tembak menembak di #imatera dan Dja- 
wa, 

Selandjutnja diwartakan pula, 
bahwa kemaren telah dilangsung 
kan djuga sidang komisi eko- 
nomi dan keuangan setjara infor 
mil. Dalam pada itu kalangan2 
jang mengetahui mengatakan, 
bahwa jang mendjadi soal pen- 
ting kemaren ialah turutnja golo 
ngan2 ketjil jg berkepentingan 
(Significant interest) dlm persida 
ngan KMB. 

Dipihak Belanda menghendaki 
Supaja golongan2 jang tersebut 
  

”TRAGEDI NASIONAL” DI MA. 
DIUN TIDAK DIGUGAT? LAGI 
Berhubung dengan kesungguhan 

Pemerintah Republik menegakkan 
satu komisi (Komisi Madiun) buat 
mempeladjari segala soal2 mengenai 
pemberontak komunis2 di Madiun, 
wartawan Anetn di Jogjakarta ber 
oleh kabar dari pihak jang dipertja 
la bahwa tidak ada dihadjat Peme 
rintah Republik memberi ampunan 
umum (amnesti), Lakin Peme 
rintah Rep. tidak ber 
maksud mengadakar 
dakwaan2 lagi, Kentara 
bahwa apa jang dinamakan "Tragedi 
Nasional?” ditutup dengan kembali- 
nja Pemerintah Republik ke Jogja- 
karta dan sekarang memulai peng. 
hidupan dengan lembar baru, demiki 
an kalangan jang mengetahui, 

Komisi itu diketuai oleh 
menteri kemakmuran I.J. Kasimo. 

Anggota2nja terdiri dari mente 
ri sosial Kusnan, menteri penga- 
djaran Sarmidi 'Mangunsarkoro, 
menteri penerangan mr. Samsud 
din dan djaksa agung, mr Tirta- 

| winata. 

bukan sadja harss didengar kete 
rangan2 mereka akan tetapi dju 
ga harus diberi kesempatan kepa 
da mereka untuk menguraikan 
tjita2nja. Dikalangan delegasi2 
tampaknja tidak ada menundjuk 
kan tanda2 “untuk memperguna 
kan hak vetonja dlm soal ini, 
meskipun dalam prosedure ada 
dinjatakan, bahwa golongan? 
ini dapat didengar keterangan- 
nja apabila salah satu delegasi 
menghendakinja, 

Sementara itu kalangan2 Den 
Haag berpendapat, bahwa apabi 
la maksud jang seperti tersebut 
diatas tadi dilakukan, maka reak 
sinja akan buruk dari luar dan 
dalam negeri, 

LAMPONG DAN BENGKU 
LEN MINTA DIGA 

BUNGKAN. 
Walinegara Sumatera Selatan 

Abd. Malik belum selang lama te- 
lah menerima beberapa buah su- 
rat kawat jang berasa) dari Lam- 
pong dan Bengkulen dengan dji- 
tu2, supaja daerah2 jang tsb da- 
pat digabungkan dengan negara 
S. Selatan. 
Dalam berbagai-bagai surat ka 

wat itu, dimana diantara berasal 
dari pemuka Islam dan orang2 jg 
bermarga Raden dikatakan, bah 
wa wakil2 rakjat menghendaki 
hak untuk menentukan nasib sen 
diri dan djuga menghendaki per- 
wakilan sendiri pada KMB. 

Kehendak2 sematjam itu djuga 
telah dinjatakan oleh partai poli- 
tik di Lampong dalam sebuah re- 
solusi bersam Pardafi, PRIS dan 
PARAP, demikian radio Djakar 
ta.   

Dipukul ombak kepengadilan Medan 
UANG ORI DALAM KAPAL MA 888. 

”Saja akan tindjau perkara ini dari dua segi”, demikian Mr, R.S, 
. Gebel ketika diberikan kesempatar buat membela clientnja, Thee Boen 

”Segi pertama, bahwa tongkang ini 
dari Penang via Belawan hendak ke Lho'seumawe dengan membawa me 

Segi kedua: boleh djuga kalau mau di- 
katakan smokkel, Tetapi bukan tidak mungkin, bahwa barang2 itu 
hanja akan diserahkan kepada penduduk Tionghoa di Atjeh ang 

dapat tembakan tanda menjuruh ber 

henti sampai 2 kali, Kemudian di. 
tanja, apakah ia bermaksud per 
gi ke Lho'seumawe, Didjawab: 
"Saja hanja akan ke Penang!” 
Hakim lantas menjodorkan sebuah 

surat keterangan jang menundjuk- 

kan, bahwa kapal itu akan ke Lho' 
seumawe, 

Awang jang sudah tidak begitu 
awas lagi segera mengeluarkan ka 

tja.matanja dan melihat surat jang 

disodorkan itu, 

Kemudian didjawab: "Ini saja ti 
dak tahu, Saja tjuma tahu dari Si 
Nngapura bawa barang ke Penang, 
Mungkin surat itu telah dimasuk- 
kan sadja oleh kerani pelabuhan di 
Singapura”, 

Mana dia? 

Tidak tahu! 

Achirnja-Awang bin Dolok dibe- 
baskan, 

Seterusnja dihadapkan Tjoa In 
Tjai, kapten dari motor tongkang 

SSC 404, jang ditangkap di Seneboi 

(B, Siapi-api). . 
Atas pertanjaan hakim diterang- 

kan, bahwa ia berlajar dari Port 
Swettenham (Penang) hendak ke Ba 

gansiapi-api dan membawa 295 ka 

leng minjak tanah, 

Dikatakan pula, bahwa Tjoa seka 
li-kali tidak bermaksud untuk smok 

kel, Dan minjak itu akan dipakai 

sendiri, 5 

Tapi oleh karena ia tidak memin 
ta izin untuk memasuki perairan 

territorial Belanda, maka oleh ha- 

kim Tjoa In Tjai dikenakan denda 

£ 1,500—  Tongkangnja dikembali 

kan, tapi minjak dirampas, 

Sudah itu dimadjukan pula kapten 

motor tongkang PPA 13, Ang Teen 

|Tang, Ia ditangkap di Udjung Peu- 

reula, Kapalnja berada dalam keada 

an kosong. 

Diterangkan, bahwa Ang datang 
dari Penang hendak ke Belawan, Ta 

pi karena angin santer dan ombak 

besar, kapalnja telah hanjut sampai 

kedekat Peureula, 
— Tahu, dimana waktu kamu di 

tangkap? tanja hakim, 

— Waktu ditangkap saja tidak 

tahu dimana, Tapi saja sangka ada 

djauh dari laut jang terlarang! 

— Betul mau menudju ke Idi,   kata marine? 

— Saja ambil kurs Belawan, bu 
kan Idi! 

Kembdian oleh hakim Ang Toen 

Tang dikenakan denda f 1,500,— 

  

TUDUHAN JANG MELESET 
Oleh karena tidak ada bukti2 

jang terang, maka kemarin Las 
trimin dan Abd. Kadir telah di 
bebaskan oleh pengadilan di ko 
ta ini, | 

Keduanja baru2 ini sudah ditu 
duh meletakkan baot2 diatas rel 
kereta api dekat Pulo Berayan. 
Tapi ketjelakaan kereta api ti- 
dak ada, karena lekas ketahuan. 

Berhubung dengan itu Lastri- 
min dan Abd. Kadir sudah dita 
han kl. 3 bulan lamanja. 

ROLET GELAP DI KE 
SAWAN, 

Kurang lebih 25 orang laki2 
dan perempuan jang baru2 ini 
telah ditangkap polisi didekat 
Kesawan, karena telah mengada 
kan permainan rolet gelap, kema 
rin telah dihadapkan kemuka pe 
ngadilan. : 

Kepada masing2 telah dikena   kan denda f 100.— Perkakas ro 
letnja dirampas. 

subs, 4 bulan, karena dipersalahkan 
telah memasuki Jaut jang dilarang. 

Tongkang dikembalikan, 

Habis itu masuk pula Jo Kiem 
Tjui dari kapal motor A22, Ia ditang 

dekat Langsa, Dalam kapalnja te 
lah kedapatan 220 bal getah sheet 
dari onderneming, 

Jo mengaku terus terang. Ia da- 
tang dari Penang ke Langsa senga 
dja untuk memuat getah, 
— Ada surat izin buat bawa ge 

tah? 

— Ada dari Republik! Surat izin 
dari Belanda tidak! 

— Kenapa berani bawah getah? 
— Saja orang makan gadji, Tu 

rut perintah tauke! 

— Siapa kamu punja tauke? 

— Ban Seng & Co, di Langsa! 
Hakim lantas mendjatuhkan huku 

man 1 tahun pendjara, Kapalnja di 
rampas dan getah sheszt itu akan di 
kembalikan kepada Centraal Ver. 
koop van landbouw- en Onderne. 

mingsproducten (C.V.O.) 
Kemudian dihadapan seorang ber 

nama Maaruf, tinggal di P, Bran. 
dan, Ia ditangkap ketika berada ber 
sama kapalnja PB 25 di Udjung Peu 
reula dalam keadaan kosong, 

Oleh hakim  Maarut didenda 
f 1.500—' karena telah melanggar 
aturan perairan Belanda. Tong- 
kang tidak dirampas, 

Demikian djuga Lo Kian Soen te 
lah... dikenakan denda £ 1,500. — 
subs, 4 bulan oleh pengadilan, ka 
rena memasuki laut jang dilarang 
dengan tidak mendapat izin, Kapal 
nja adalah kapal pantjing ikan, jg 
membuka "operasinja”" disekitar Pu 
lau Penang, Tapi karena dipukul om 
bak, kapal itu telah hanjut sampai 
kedekat Atjeh. 

Achirnja dimadjukan Tan Boen 
Kwan, jang tertangkap didekat Idi, 
Kapainja MA 888 ada bermuatan 
520 bal getah sheet, 

Atas pertanjaan hakim dikata. 
kan, bahwa ia berlajar dari satu tem 
pat kelain tempat disekitar Siam, Ta 
Pp: Ombak besar sudah begitu djahat 
menghanjutkannja sampai kedekat 
Tai. 

Hakim tidak bisa pertjaja dan me 
ngatjar tumpukan surat2 beslahan 
jang terletak diatas medja, Untuk 
menundjukkan bukti2 lagi, jang ka 

(pal itu telah sengadja datang di Idi. 
Kemudian disodorkan satu emplop 
jang berisi uang2 ORI, terdiri dari 
uang kertas 25, 50 dan 250, 

Achirnja oleh hakim Tan Kwan 
dikenakan hukuman 1 tahun pendja 
ra, Kapal dirampas dan gotah kebun 

“itu akan diserahkan kepada CVO., 

PASAR MEDAN 
Diduga, bahwa pasaran beras 

mungkin akan turun dari harganja 
jang sekarang, Keadaan ini bisa ter 
djadi, djika dihubungkan dengan ma 
isuknja beras dari Djawa, Se 
bab kemaren telah masuk di 
Belawan kapal M.S. Reyniersz, jang 
mengangkut antara lain 1.128 goni 
beras dari Tjilatjap dan banjak mi 
njak makan, 

Keadaan pasaran hari ini pada 
umumnja seperti biasa, Tapi pembe 
li tjukup ramai, berhubung waktu 
bulan muda, 

Harga2 etjeran menurut pasaran 
tadi pagi jang ditjatot kedai "Ika- 
tan” di Pusat Pasar: 
| Beras Ranggun 
| Beras Indonesia 

Minjak makan 

Katjang tanah 
Bawang merah 

  
  

1 kilo 

1 kilo 

1 btl 

1 kilo 150 

1 kilo 1.70 

Harga mas. 
Hari ini harga mas 24 krt 1 gram 

tertjatet f 33,50 

f 1.10 

1.15 

1.10 

Nilai wang. 
$ 1.— Straits (wang ketjil) 

f 6.60 
$ 1.— Straits (wang besar) 

6.70 
1,010, — 

520, — 
245. — 

Ringgit USA 
Rupiah USA 
Tengahan USA 

Pentjitak : 

Pertfitakan Indonesia — Medan 
Isinja diluar tanggungan pentjitak 

    
  

    

Digambar dan disusun 
oleh : 

RAMELAN 
Jang sudah lalu : 

NA KEPALA NJA 

MERGA PAK SI, DAN KAwWAN2 
A TEWAS OLEH LAKSAM 

ENDAHARA TA'samp, ' LAKSA MANA DISURUH bat 1 Gt, KENULUMELAKA, DirAata- 
KANNJA TELAH MAr, DI BUNUH. (LatU Brp. 
SuRy PAD 

  

HANG DJEBATDIANGKAT Ra. 
DJA, MENDJAD) GANT: LAKSA 
MANA, D SAN Di Br61 vr 

RIS TAMANG SA 
RI, PUNYA LAK- 
SAMANA. Ti- 

DAK JA LuKA 

kap oleh marine pada tanggal 10-8 . 

|Garis samar antara ATJEH dan MALAYA 

1 

  Petala Bumi achirnja tewas 

djuga, walaupun bisa merobah2 

diri. Kekalahan ini diadukan Ba- 

rit pada Patih Gadjah Mada jang 
tidak merasa puas lalu menjuruh 

pahlawan ,,Merga Paksi” untuk 

merusak dan membunuh Radja 

Kelaka dan Laksamana. 
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